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ABSTRAK 

 

Long Term Evolution (LTE) merupakan teknologi telekomunikasi paling baru 

saat ini yang bekerja pada rentang frekuensi mulai dari FDD (Frequency Division 

Duplex) LTE 850 MHz, FDD LTE 900 MHz, FDD LTE 1.800 MHz, dan 

TDD (Time Division Duplex) LTE 2.300 MHz. LTE juga bisa memanfaatkan 

spektrum 700 MHz yang akan dikosongkan oleh pemerintah terkait rencana 

digitalisasi penyiaran televisi di Indonesia. Koeksistensi TV Digital dan LTE pada 

frekuensi 700 MHz memerlukan studi yang menyeluruh, karena adanya potensi 

interferensi adjacent channel antara kedua sistem tersebut. Penelitian bertujuan 

untuk melihat pengaruh interferensi transmiter TV Digital terhadap penerima LTE 

melalui simulasi SEAMCAT. Melalui hasil simulasi dapat dilihat bahwa, nilai 

probabilitas interferensi yang didapatkan pada jarak terdekat antara pengganggu 

dengan yang terganggu 0.24 km dan jarak antara pemancar dengan penerima 

terganggu 0.5 km adalah sebesar 47.92 %. Sedangkan pada jarak terjauh untuk 

pengganggu dengan yang terganggu 1.1 km dan jarak antara pemancar dengan 

penerima terganggu 2.7 km, didapatkan nilai probabilitas interferensi sebesar 

48.23 %. Jarak terjauh pemancar dengan penerima terganggu 2.7 km dan jarak 

pengganggu terjauh 1.1 km meghasilkan C/I 10.91 dB dan probabilitas 

interferensi 48.23 %. Jarak terdekat pengganggu dengan yang terganggu 0.24 km 

dengan syarat jarak antara pemancar dan penerima terganggu kurang dari 0.5 km, 

menghasilkan C/I 10.82 dB dan probabilitas interferensi 47.92 %. 

Kata Kunci : Long Term Evolution (LTE), Tv Digital, Interferensi, SEAMCAT. 
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ABSTRACK 

 

Long Term Evolution (LTE) is a telecomunication technology that works in 

the frequency range start from FDD (Frequency Division Duplex) LTE 850 MHz, 

FDD LTE 900 MHz, FDD LTE 1.800 MHz, and TDD (Time Division Duplex) 

LTE 2.300 MHz.  LTE can use the advantage of the 700 MHz spectrum that will 

be vacated by the government relevant plan of digitization on television 

broadcasting in Indonesia. Coexistence between Digital TV and LTE at 700 MHz, 

requires a thorough study which one is the potential interference between systems 

of both. The research aims to observed the effect of Digital TV transmitter 

interference to the performance of the LTE receiver. The simulation result show 

the probability of interference obtained at the shortest distance of interfering with 

victim receiver 0.24 km and victim transmitter to victim receiver 0.5 km is 47.92 

%. While at the farthest distance for interfering with victim receiver 1.1 km and 

victim transmitter to victim receiver 2.7 km the probability of interference is 48.23 

%. The farthest distance for victim transmitter to victim receiver 2.7 km with the 

distance of the nearest interfering transmitter 1.1 km, produce C/I 10,91 dB and 

probability of interference is 48.23 %. The nearest distance of interfering with 

victim receiver 0.24 km on the condition of the distance between victim 

transmitter to victim receiver is less than 0.5 km, produces C/I 10.82 dB and 

probability of interference is 47.92 %. 

 

Keywords: Long Term Evolution (LTE), TV Digital, Interference, Seamcat. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada tahun 2018 mendatang, pemerintah melalui Menteri Komunikasi dan 

Informasi menyatakan bahwa akan mengkonversi seluruh TV Analog yang ada di 

Indonesia, menjadi TV Digital. Rencana ini sudah sampai ketahap ujicoba 

penyiaran yang dilakukan oleh beberapa channel tv di Indonesia. Jika rencana 

pemerintah tersebut terlaksana, maka akan ada kekosongan frekuensi yang 

sebelumnya digunakan oleh TV Analog (digital devidend).  

 

Gambar 1.1 Digital Devidend 

Berdasarkan Gambar 1.1 kekosongan frekuensi sebesar 112 MHz, bisa 

dimanfaatkan oleh beberapa provider yang mulai menggunakan jaringan 4G LTE 

(Long Term Evolution). Sedangkan saat ini, jaringan 4G LTE terletak pada 

rentang frekuensi mulai dari 800 MHz – 2400 MHz (1). Rentang frekuensi 

tersebut belum sepenuhnya di tempati oleh jaringan 4G LTE, karena operator-
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operator seluler di Indonesia hanya memanfaatkan frekuensi yang telah mereka 

miliki untuk digunakan juga sebagai frekuensi jaringan 4G LTE tersebut. 

Beberapa penelitian telah menganalisis penggunaan frekuensi untuk LTE di 

Indonesia, yaitu pada rentang frekuensi 700 MHz, 800 MHz, 1800 MHz, 2100 

MHz dan 2600 MHz (2) (3). 

Dari hasil penelitian (2) menyimpulkan bahwa frekuensi 700 MHz merupakan 

frekuensi yang baik untuk digunakan sebagai frekuensi kerja LTE di Indonesia, 

karena frekuensi 700 MHz memliki perhitungan propagation loss yang lebih 

kecil, sehingga frekuensi 700 MHz memiliki jangkauan koneksi paling luas 

dibandingkan dengan frekuensi 2100 MHz dan 2600 MHz, yaitu 2,907 Km
2
 dan 

perhitungan coverage area, didapatkan bahwa frekuensi 700 MHz memberikan 

cakupan downlink yang lebih luas yaitu 3,005 Km
2
 dibanding frekuensi 2600 

MHz yang cakupannya 2,215 Km
2
.  

Sedangkan pada penelitian (3) menilai keunggulan frekuensi 700 MHz ini 

melalui data link budget yang dihasilkan, yaitu LTE FDD dengan bandwidth 2x20 

MHz lebih baik dibandingkan LTE TDD dengan bandwidth 20 MHz karena dapat 

menyimpan 110 eNodeB untuk implementasi area seluas 500 km
2
 dan kecepatan 

data sebesar 100 Mbps. Begitu juga dengan LTE TDD 20 MHz lebih baik dari 

LTE TDD 2x10 MHz yang dapat menyimpan 55 eNodeB pada area dan kecepatan 

data yang sama. 

Akan tetapi, di Indonesia frekuensi 700 MHz masih ditempati oleh TV Analog 

sehingga pemerintah perlu mengeluarkan aturan-aturan yang akan membuat TV 

Analog beralih ke TV Digital. Jika aturan tersebut dapat terlaksana, maka akan 
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ada penggunaan pita frekuensi antara TV Digital dan LTE yang berdampingan 

(adjacent channel), yaitu pada frekuensi 700 MHz. Hal ini akan menimbulkan 

potensi interferensi yang disebabkan oleh dua teknologi telekomunikasi yang 

menggunakan pita frekuensi secara berdampingan (adjacent interference). Di 

beberapa negara yang sudah menggunakan kedua teknologi tersebut, seperti 

Brazil (4), sudah melakukan penelitian mengenai interferensi yang terjadi antara 

TV Digital dan LTE yang berada pada pita frekuensi 700 MHz. Penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa dapat dipastikan LTE akan selalu menginterferensi TV 

Digital. Ini dikarenakan memang daya pemancar LTE di Brazil lebih besar 

dibanding TV Digital. 

Berdasarkan hasil penelitian (4) tersebut, maka penulis akan menganalisa hal 

yang sama jika terjadi Indonesia, namun dengan skenario yang berbeda yaitu 

melihat efek interferensi yang disebabkan oleh transmiter TV Digital terhadap 

receiver LTE. Dalam skenario ini, TV Digital yang akan menjadi pengganggu dan 

User Equipment (UE) LTE menjadi yang terganggu. 

1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan yang muncul dari latar belakang diatas adalah: 

1. Bagaimana interferensi yang terjadi antara TV Digital terhadap 

performansi UE LTE dengan melakukan pemodelan skenario 

interferensi. 

2. Bagaimana interferensi yang terjadi antara TV Digital terhadap UE 

LTE dengan melihat nilai kriteria C/I UE LTE. 
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3. Berapa besar probabilitas interferensi yang terjadi antara TV Digital 

dengan UE LTE pada frekuensi 700 MHz. 

4. Bagaimana interferensi yang terjadi antara TV Digital terhadap UE 

LTE dengan kondisi jarak terjauh dan terdekat. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Melakukan pemodelan skenario interferensi antara transmiter TV Digital  

dengan receiver LTE dan mengetahui jarak terjauh antara transmiter LTE 

dengan receiver LTE. 

2. Menganalisis pengaruh interferensi TV Digital terhadap UE LTE dengan 

melihat kriteria C/I. 

3. Menganalisis probabilitas interferensi yang terjadi antara TV Digital 

dengan UE LTE. 

4. Melakukan simulasi dengan melihat kondisi jarak terdekat transmiter TV 

Digital dengan UE LTE yang tidak mengganggu performansi dari UE 

LTE, serta jarak terjauh dan terdekat antara transmiter LTE dengan UE 

LTE. 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang akan diterapkan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Perancangan skenario melihat dari sisi downlink transmiter TV Digital 

yang menginterferensi receiver UE LTE. 
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2. Local Environment dari receiver UE LTE adalah 80% outdoor dan 20% 

indoor. 

3. Analisis difokuskan pada karakteristik C/I (Carrier to Interference) 

receiver UE LTE tanpa menghitung nilai SNR (Signal to Noise Ratio). 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Melalui penelitian ini, penulis bisa mengajukannya sebagai syarat 

kelulusan Strata Satu (S-1) di Fakultas Teknik UHAMKA. Penelitian ini  

juga bisa menjadi bekal kemampuan dan pengetahuan penulis dalam 

menganalisis permasalahan teknologi telekomunikasi di Indonesia dan 

memberi solusi, sehingga dapat berguna pada dunia kerja dan bagi 

masyarakat lainnya. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan oleh pengambil 

kebijakan dalam mitigasi interferensi antara 4G LTE dan TV Digital jika 

kelak telah diterapkan oleh seluruh operator TV Digital dan Broadband 

LTE. 

3. Masyarakat umum juga dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai 

sumber acuan informasi teknologi telekomunikasi di Indonesia. 
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